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 Perkembangan dunia perbankan dalam beberapa tahun terakhir sangatlah pesat 
dan dinamis, persaingan yang tinggi untuk mendapatkan tempat dihati nasabah 
menjadi fenomena yang terjadi dalam persaingan dunia perbankan pada saat 
ini. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh 
dimensi religiousitas terhadap behavioral intention nasabah menggunakan jasa 
bank syariah di Kota Padang. Sampel yang digunakan adalah 250 milenial di 
Kota Padang yang dipilih secara random. Pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi lapangan, melalui penyebaran kuesioner secara langsung kepada 
nasabah yang menjadi target sampel. Metde analisis yang digunakan adalah 
regresi linear berganda (OLS) dan pengujian t-statistik. Berdasarkan hasil 
pengujian hipotesis ditemukan religious consequence dan religious enrichment 
berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention menggunakan bank 
syariah pada milenial di Kota Padang, sedangkan religious tolerance tidak 
berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention nasabah menggunakan 
jasa bank syariah din Kota Padang. 
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Pendahuluan 

Perkembangan dunia perbankan dalam beberapa tahun terakhir sangatlah pesat dan dinamis, persaingan yang 
tinggi untuk mendapatkan tempat dihati nasabah menjadi fenomena yang terjadi dalam persaingan dunia 
perbankan pada saat ini. Bank merupakan agen pembangunan, karena semua bank berfungsi sebagai 
intermediasi antara pihak yang memiliki modal untuk berproduksi, sehingga dengan bantuan modal bagi para 
pengusaha, sektor riil perekenomian akan berkembang (Sofyan, 2016). Karena Di masa modern saat ini, 
masyarakat tidak dapat terlepas dari peran pentingnya perbankan, mulai dari menyimpan, meminjam, hingga 
melakukan transaksi-transaksi keuangan lainnya (Jumia, 2023). Sehingga kegiatan perbankan yang paling 
pokok adalah membeli uang dengan cara menghimpun dana dari masyarakat luas, kemudian mejualnya uang 
yang berhasil di himpun dengan cara menyalurkan kembali kepada masyarakat melalui pemberian punjaman 
atau kredit, masyarakat atau perusahaan sebagai pemilik dana mempunyai suatu keinginan, agar dana yang ada 
dapat berkembang (Nurfaizah & Parmitasari, 2015).  

Salah satu strategi yang dilakukan sejumlah pengelola bank dunia atau pun di Indonesia khususnya adalah 
mengidentifikasi nilai nilai kepercayaan (religious) masyarakat di sebuah negara ataupun daerah, dan 
menyesuaikan nilai-nilai tersebut dengan konsep layanan perbankan, sehingga muncullah bank syariah (Islamic 
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Bank). Menurut (Harahap, 2020) religiusitas diartikan dalam banyak aspek yang wajib dilakukan sebagai dasar 
landasan seseorang mengenai cara menjalankan kehidupan dengan benar agar dapat mencapai kebahagiaan 
baik di dunia maupun akhirat. Konsep tersebut telah banyak diadopasi oleh pengelola bank di berbagai negara 
salah satunya di Indonesia. Maka dari itu Pembangunan sektor keuangan di Indonesia diharapkan mampu 
membawa perubahan yang positif bagi perekonomian nasional (Ginting & Dewi, 2013). 

Pengelola bank di Indonesia sudah menyadari muncul keinginan dalam diri masyarakat untuk menggunakan 
jasa bank yang mereka kelola salah satunya dipengaruhi oleh nilai religious (Nuralam, 2017). Oleh sebab itu 
dalam satu dasawarsa terakhir perkembangan bank syariah di Indonesia terus meningkat. Banyak bank 
mencoba menggunakan dua strategi untuk meraih hati masyarakat yaitu dengan membagi operasional bank 
menjadi dua sistem yaitu bank konvensional dan bank syariah. Tujuannya adalah agar masing masing sistem 
operasional bank yang dikembangkan mampu meraih pasarnya sendiri (Usman et al., 2017). Didalam 
perbankan syariah tidak mengenal konsep bunga uang dan peminjam uang, namun kemitraan/kerjasama  
(mudharabah  dan  musyarakah)  dengan  prinsip  bagi hasil (Mokoagow & Fuady, 2015). Menurut (Adam, 
2017) Bank syariah adalah suatu lembaga keuangan bank yang dalam operasionalnya dan produknya 
dikembangakan berlandaskan pada prinsip syariah Islam, dan tata cara operasinya mengacu kepada ketentuan 
Al-Quran dan Hadis. Maka dari itu menurut ((Safitri, 2020); (Muliawati & Maryati, 2016)) perkembangan 
pertumbuhan perbankan syariah semakin membaik setiap tahunnya. 

Menurut Usman et al. (2017) terbentuknya behavioral intention tidak terbentuk dengan sendirinya akan 
tetapi dipengaruhi oleh sejumah variabel diantaranya adalah religious consequence, religious tolerance dan 
religious enrichment. Masing-masing dimensi merupakan dasar yang dipertimbangkan oleh masyarakat dalam 
memutuskan menggunakan bank berbasis syariah. Religious merupakan bentuk kepercayaan yang dimiliki 
setiap individu pada sang pencipta, dimana setiap individu akan berusaha agar berperilaku tidak menyimpang 
dari konsep kepercayaan yang dimilikinya (Souiden & Rani, 2015). Selain itu menurut (Lestari, 2014) Makna 
religiusitas digambarkan dalam beberapa aspek-aspek yang harus dipenuhi sebagai petunjuk mengenai 
bagaimana cara menjalankan hidup dengan benar agar manusia dapat mencapai kebahagiaan, baik di dunia 
dan ahirat. Menurut (S, 2017) religi atau agama pada umumnya memiliki aturan-aturan dan kewajiban-
kewajiban yang harus dipatuhi dan dilaksanakan oleh pemeluknya. Menurut (Rakhmat, 2021) religius 
merupakan sikap keagaamaan yang mana hal tersebut merupakan suatu keadaan yang ada pada diri seseorang 
dan mampu mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatannya terhadap agama. 
Kesemuanya itu berfungsi mengikat seseorang atau sekelompok orang dalam hubungannya dengan Tuhan. 
Sesama manusia, dan alam sekitarnya. Bagi umat Islam di Indonesia keputusan menggunakan bank syariah 
merupakan keputusan yang tepat, mengingat penggunaan jasa bank konvensional telah dinyatakan sebagai 
perbuatan yang haram atau bertentangan dengan agama. Perbankan syariah merupakan bagian dari sektor jasa 
keuangan yang dalam aktivitasnya, khususnya produk, akad dan layanannya, selain bertumpu pada prinsip 
kehati-hatian (prudentialbanking principles) juga wajib mematuhi prinsip syariah (Handayani, 2018). 

Menurut Usman et al., (2017) salah satu faktor yang mempengaruhi behavioral intention nasabah untuk 
menggunkan bank berbasis syariah adalah dimensi religious yang diukur dengan religious consequence. 
Dimensi tersebut menunjukan sejauhmana individu konsisten dan berkomitmen pada ajaran kepercayaan yang 
dimilikinya. Ketika individu yang dimaksud merupakan seorang muslim, tentu dalam memilih menggunakan 
jasa sebuah bank, mereka akan terlebih dahulu memastikan unsur haram atau halal. Untuk nasabah Indonesia 
acuan tersebut tentu dengan mengamati maklumat Majelis Ulama Indonesia (MUI), sehingga diyakini 
kesadaran individu pada nilai religious consequence akan mendorong behavioral intention yang lebih tinggi 
untuk menggunakan jasa bank berbasis syariah. Selain itu Perbankan  syariah  didirikan  sebagai  salah  satu  
alternatif  bagi  masyarakat  yang  ingin  menggunakan  jasa  perbankan  yang  sesuai  dengan prinsip-prinsip 
syariah (Fathurrahman & Azizah, 2018). 

Hasil penelitian Usman et al., (2017) menemukan religious consequence berpengaruh positif terhadap 
behavioral intention mengunakan jasa Bank Syariah  (Islamic Bank) di Indonesia. Hasil tersebut mengisyaratkan 
ketika seorang individu memiliki komitmen yang kuat untuk mempedomani ajaran kepercayaannya yaitu Islam 
maka behavioral intention akan semakin tinggi untuk menggunakan jasa bank syariah di Indonesia. Hasil 
penelitian yang sama juga diperoleh oleh Junaidi et al., (2022) menemukan religious consequence berpengaruh 
positif terhadap behavioral intention masyarakat dalam memilih menggunakan jasa bank syariah. Selanjutnya 
temuan yang sama juga diperoleh oleh Muhamad dan Alwi (2015) menemukan religious consequence 
berpengaruh sejalan dengan behavioral intention untuk menggunakan bank berbasis syariah. 

Munculnya perilaku untuk menggunakan jasa bank dengan sistem kerja syariah tentu tidak dipengaruhi oleh 
satu faktor saja, akan tetapi dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya adalah religious tolerance. Menurut 
Alam et al., (2022) mengungkapkan religious tolerance merupakan konsep keyakinan yang meyakini nilai positif 
dari toleransi dalam kehidupan, khususnya untuk menentukan sebuah pilihan. Bertoleransi yang dimaksud 



 
 

695 
 

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/jppi 
 

Pengaruh	dimensi	religiusitas	muslim	milenial	terhadap	niat	…	

berkaitan dengan konsep konsep yang sejalan dengan keyakinan dan tidak merugikan orang lain, oleh sebab 
dengan adanya religious tolerance akan mempengaruhi behavioral intention seseorang untuk memilih 
menggunakan jasa bank dengan sistem kerja syariah. 

Hasil penelitian Usman et al., (2017) menemukan religious tolerance berpengaruh negatif terhadap terhadap 
behavioral intention menggunakan bank syariah. Temuan tersebut yang diperoleh tersebut menunjukan 
semakin tinggi konsep religious tolerance seseorang akan mengurangi behavioral intention dalam diri masyarkat 
untuk menggunakan jasa bank berbasis syariah di Indonesia. Hasil penelitian yang konsisten diperoleh oleh 
Suleeman (2018) menemukan religious tolerance berpengaruh negatif terhadap behavioral intention dalam 
menggunakan jasa bank berbasis syariah. Selanjutnya hasil penelitian yang sejalan diperoleh oleh Alfariz dan 
Saloom (2021) menemukan semakin tinggi religious tolerance akan semakin menurunkan behavioral intention 
menggunakan jasa bank syariah. 

Keinginan dan keputusan seseorang tentu akan selalu berubah, salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
keinginan seseorang khusus untuk menggunakan jasa bank berbasis syariah adalah religious enrichment. 
Menurut Usman et al., (2017) religious enrichment merupakan pemahaman yang dimiliki individu pada nilai-
nilai kepercayaan yang dimilikinya, baik yang diperoleh secara individu atau pun melalui sharing dengan orang 
lain. Ketika seorang muslim memiliki religious enrichment yang kuat akan mendorong menguatnya behavioral 
intention dalam diri individu tersebut untuk menggunakan jasa bank syariah. 

Hasil penelitian Usman et al., (2017) menemukan bahwa religious enrichment berpengaruh positif terhadap 
behavioral intention dalam menggunakan jasa bank berbasis syariah. Semakin kuat pemahaman dan 
pengetahuan seseorang pada nilai nilai kepercayaan yang dimilikinya maka akan meningkatkan behavioral 
intention dalam menggunakan bank syariah. Hasil penelitian yang sama ditemukan oleh Junaidi et al., (2022) 
yang juga menemukan religious enrichment berpengaruh positif terhadap behavioral intention seorang muslim 
untuk memilih menggunakan jasa bank syariah. Selanjutnya hasil penelitian yang sama juga diperoleh oleh 
Alfariz dan Saloom (2021) yang menemukan religious enrichment berpengaruh positif terhadap behavioral 
intention menggunakan jasa bank berbasis syariah di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 
dan menganalisis pengaruh dimensi religiousitas terhadap behavioral intention nasabah menggunakan jasa bank 
syariah di Kota Padang 

 
Metode  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan dengan menggunakan analsisi regresi berganda. 
Menurut (Sugiyono, 2019) penelitian dengan metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang 
berdasarkan atas filsafat positivisme, metode kuantitatif digunakan dalam penelitian dengan populasi atau 
sampel yang ditentukan, data dikumpulkan dengan memakai instrument penelitian, dilakukan analisis data 
yang bersifat kuantitatif atau statistik, bertujuan dalam melakukan pengujian dugaan yang sudah ditentukan. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 200 orang nasabah yang menggunakan jasa perbankan 
syariah di Kota Padang, Pengumpulan data dan informasi dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan 
kuesioner, yang dilakukan melalui observasi secara langsung kepada target responden. Pada riset ini variabel 
penelitian yang digunakan terdiri dari dua kategori yang variabel dependen yang diukur dengan benavioral 
intention. Pengukuran variabel tersebut dilakukan dengan mengandopsi pernyataan dari Mahesazzumar (2022) 
yaitu dengan menggunakan 6 pernyataan. Variabel penelitian yang kedua adalah independen yang diukur 
dengan religious consequence, religious tolerance dan religious enrichment. Masing masing variabel diukur 
dengan pernyataan yang diadopsi dari (Usman et al., 2017), Proses pengolahan data dilakukan dengan 
melakukan pengujian instrumen penelitian, melalui uji validitas dan reliabilitas. Setelah prosedur tersebu 
terpenuhi maka sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilaksanakan pengujian asumsi klasik 
yaitu dengan menggunakan uji normalitas. Setelah prosedur tersebut terpenuhi maka pengujian hipotesis dapat 
dilaksanakan melalui pengujian t-statistic. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Setelah seluruh data dan informasi berhasil dikumpulkan maka tahapan pengolahan data dapat dilaksanakan. 
Berdasarkan identifikasi data responden maka dapat dinarasikan demografis responden seperti terlihat pada 
Tabel 1. 
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Tabel 1. Demografis Responden 
 

 

Sesuai dengan Tabel 1 terlihat 53.60% responden bergender laki-laki sedangkan 46.47% responden lainnya 
bergender perempuan sebanyak 46.40% dari total seluruh responden. Dalam hasil observasi juga terlihat 
sebanyak 96% responden merupakan muslim sedangkan 4% lainnya non muslim. Informasi lainnya yang 
diperoleh dari observasi yang telah dilaksanakan diketahui bahwa 23.20% respoden antara 24 tahun sampai 
dengan 26 tahun sedangkan responden berusia antara 15 tahun sampai dengan 17 tahun memiliki jumlah paling 
sedikit yaitu 7.60% dari total seluruh responden. 

Hasil observasi juga menunjukan 60% responden berpendidikan formal setingkat SMA sederajat, sedangkan 
responden dengan pendidikan setingkat S2 adalah yang paling sedikit yaitu hanya 0.80% dari total seluruh 
responden. Informasi lainnya yang diperoleh dari hasil observasi adalah berkaitan dengan pendapatan 
responden, teridentifikasi sebanyak 36.40% responden memiliki penghasilan tetap antara Rp 5.000.001 sampai 
dengan Rp 7.000.000 sedangkan responden paling sedikit mengaku memiliki penghasilan antar Rp 3.000.000 
sampai dengan Rp 5.000.000 yaitu hanya berjumlah 8% dari total seluruh responden. Selain itu terlihat terdapat 
sebanyak 24.80% responden yang berpenghasilan dibawah < 3.000.000. Hal tersebut disebabkan karena 
sebagian besar mereka adalah berstatus pelajar dan mahasiswa, yang diberikan uang saku oleh orang tua 
mereka. 

Sesuai dengan hasil observasi yang telah dilakukan juga diketahui 93.20% responden menggunakan bank 
yang berafiliasi dengan Bank Syariah Indonesia (BSI) sedangkan responden paling sedikit menggunakan jasa 
Bank Mandiri Syariah yaitu berjumlah 2.80% dari total seluruh responden. Dari hasil observasi juga diketahui 

Keterangan N % 
Gender   
Laki-Laki 134 53.60 
Perempuan 116 46.40 
Religious    
Muslim 240 96.00 
Non Muslim 10 4.00 
Umur   
≤ 17 Tahun 19 7.60 
18 – 20 Tahun 34 13.60 
21 – 23 Tahun 37 14.80 
24 – 26 Tahun 58 23.20 
27 – 30 Tahun 45 18.00 
> 30 Tahun 56 22.40 
Pendidikan   
SMP 19 7.60 
SMA 150 60.00 
D3 15 6.00 
S1 63 25.20 
S2 2 0.80 
Pendapatan   
< Rp 3 jt 62 24.80 
Rp 3 jt – Rp 5. jt 20 8.00 
Rp 5 jt – Rp 7 jt 91 36.40 
Rp 7 jt – Rp 10 jt 51 20.40 
> Rp 10 jt 26 10.40 
Bank Syariah digunakan   
BSI 233 93.20 
Muamalat 20 8.00 
Nagari Syariah 7 2.80 
Alasan Memilih    
Penampung pembayaran gaji 144 57.60 
Halal 28 11.20 
Merasa aman dan nyaman 10 4.00 
Pembayaran SPP Kuliah 49 19.60 
Pembayaran SPP Sekolah 9 3.60 
Prosedur yang mudah 10 4.00 
Total 250 100 
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sebanyak 57.60% responden menggunakan jasa bank dengan sistem kerja syariah karena alasan rekening 
penampung gaji, sedangkan 4% responden lainnya memberikan alasan karena merasa lebih aman dan memiliki 
prosedur yang mudah. Walaupun sebagian dari responden telah menggunakan layanan tabungan syariah, akan 
tetapi itu bukanlah dilakukan secara sukarela, tetapi untuk memenuhi sebuah kepentingan tertentu. Sebelum 
dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan pengujian instrumen yaitu pengujian validitas dengan 
model Confirmatory Factor Analysis. Sesuai dengan hasi pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh 
uraian pada Tabel 2 di bawah ini: 

Tabel 2. Hasil Pengujian Validitas 
 

Keterangan Factor Loading 
Behaviral Intention 0.839 – 0.901 
Religious Consequence 0.827 – 0.852 
Religious Tolerance 0.823 – 0,935 
Religious Enrichment 0.738 – 0.901 

  
Sesuai dengan hasil pengujian validitas yang telah dilakukan terlihat masing masing variabel penelitian yang 

digunakan telah memiliki factor loading diatas atau sama dengan 0.45. Dengan demikian seluruh pernyatan yang 
digunakan dinyatakan valid, sehingga dapat terus digunakan kedalam tahapan pengolahan data lebih lanjut, 
Setelah seluruh variabel penelitian yang digunakan dinyatakan valid, maka dilakukan pengujian reliabilitas. 
Sesuai dengan hasil pengujian yang telah dilakukan diperoleh uraian hasil terlihat pada tabel 3 di bawah ini: 

  

Tabel 3. Hasil Pengujian Reliabilitas 
 

Keterangan Cronbach’s Alpha 
Behaviral Intention 0.936 
Religious Consequence 0.903 
Religious Tolerance 0.943 
Religious Enrichment 0.931 
 

Sesuai dengan proses hasil pengolahan data yang telah dilakukan terlihat bahwa seluruh pernyataan yang 
digunakan untuk mengukur variabel behavioral intention, religious consequency, religious tolerance dan 
religious enrichment telah memiliki Cronbach’s Alpha diatas atau sama dengan 0.70 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa seluruh pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini telah memiliki tingkat kehandalan 
yang baik. Oleh sebab itu tahapan pengolahan data lebih lanjut dapat segera dilakukan. Setelah seluruh seluruh 
pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel dinyatakan valid dan handal, maka sebelum dilakukan 
pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik.  Pengujian asumsi klasik yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah pengujian normalitas yang diuji dengan menggunakan bantuan uji One Sample 
Kolmogorov Smirnov. Hasil pengujian terlihat pada Tabel 4 berikut: 

Tabel 4. Pengujian Normalitas 
 

Variabel Asymp Sig (2-Tailed) 
Behavioral Intention 0.601 
Religious Consequency 0.054 
Religious Tolerance 0.216 
Religious Enrichment 0.063 

 
Sesuai dengan hasil pengujian normalitas terlihat bahwa seluruh variabel penelitian yang digunakan telah 

berdistribusi normal, karena variabel behavioral intention, religious consequence, religious tolerance, religious enrichment 
telah memiliki nilai asymp sig (2-tailed) diatas 0.05 sehingga dapat disimpulkan seluruh variabel penelitian yang 
digunakan telah berdistribusi normal. Oleh sebab itu tahapan pengolahan data lebih lanjut dapat segera 
dilaksanakan. Analisis regresi berganda betujuan untuk mengetahui besar dan arah pengaruh yang terbentuk 
antara variabel independen terhadap variabel dependen. Sesuai dengan hasil pengolahan data yang telah 
dilakukan diperoleh ringkasna hasil terlihat pada Tabel 5. 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0.812. Nilai koefisien tersebut 
menunjukan variabel religious consequence, religious tolerance dan religious enrichment mampu 
mempengaruhi perubahan behavioral intention nasabah dalam memilih bank dengan konsep kerja syariah di 
Kota Padang sebesar 81.20% sedangkan sisanya sebesar 18.80% kontribusi lainnya di pengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini seperti corporate image, corporte reputation dan sebagainya. 
Berdasarkan hasil pengujian F-statistik terlihat bahwa nilai sig yang dihasilkan dalam pengolahan data adalah 
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0.000. Proses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan tingkat kesalahan sebesar 0.05. Hasil yang 
diperoleh tersebut menunjukan nilai sig 0.000 jauh dibawah 0.05. Maka dapat disimpulkan religious 
consequence, religious tolerance dan religious enrichment secara bersama sma berpengaruh signifikan terhadap 
behavioral intention nasabah di Kota Padang untuk menggunakan bank dengan sistem kerja syariah 

Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis 
 

Variabel Koefisien Regresi Sig 
Constanta 0.854  
Religious Consequency 0.428 0.000 
Religious Tolerance 0.010 0.851 
Religious Enrichment 0.463 0.000 
R-square 0.812  
F-sig 0.000  

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama dengan menggunakan variabel religious tolerance diperoleh 
nilai sig sebesar 0.000. Hasil yang diperoleh tersebut menunjukan nilai sig 0.000 jauh dubawah 0.05. Maka dapat 
disimpulkan religious consequence berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention nasabah dalam 
menggunakan bank dengan sistem kerja syariah di Kota Padang. Hasil yang diperoleh pada tahapan pengujian 
hipotesis pertama didukung oleh temuan penelitian Usman et al., (2017) menemukan religious consequence 
berpengaruh positif terhadap behavioral intention mengunakan jasa Bank Syariah  (Islamic Bank) di Indonesia. 
Hasil penelitian yang sama juga diperoleh oleh Junaidi et al., (2022) serta penelitian Muhamad dan Alwi (2015) 
sama sama menemukan religious consequence berpengaruh sejalan dengan behavioral intention untuk 
menggunakan bank berbasis syariah. 

Pada tahapan pengujian hipotesis kedua dengan menggunakan variabel religious tolerance diperoleh nilai 
koefisien regresi bertanda negatif sebesar 0.010 serta nilai sig sebesar 0.851 Hasil yang diperoleh tersebut 
menunjukan nilai sig 0.851 jauh diatas 0.05. Maka dapat disimpulkan religious tolerane tidak berpengaruh 
signifikan terhadap behavioral intention nasabah dalam menggunakan bank dengan sistem kerja syariah di Kota 
Padang. Hasil yang diperoleh pada tahapan pengujian hipotesis kedua di dukung oleh pendapat Usman et al., 
(2017) pengetahuan yang semakin lengkap tentang konsep Islamic Bank akan menyebabkan religious tolerance 
tidak berlaku lagi, dimna setiap nasabah baik muslim atau pun non muslim telah memiliki pilihan sendiri 
tentang sistem kerja bank yang mereka gunakan. Hasil penelitian yang diperoleh oleh Ali & Naeem, (2019) yang 
menemukan religious tolerance tidak berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention nasabah. 

Pada tahapan pengujian hipotesis ketiga dengan menggunakan variabel religious enrichment diperoleh nilai 
sig sebesar 0.000. Hasil yang diperoleh menunjukan nilai sig 0.000 jauh dibawah 0.05. Maka dapat disimpulkan 
religious enrichment berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention nasabah dalam menggunakan bank 
dengan sistem kerja syariah di Kota Padang. Usman et al., (2017) menemukan bahwa religious enrichment 
berpengaruh positif terhadap behavioral intention dalam menggunakan jasa bank berbasis syariah. Semakin 
kuat pemahaman dan pengetahuan seseorang pada nilai nilai kepercayaan yang dimilikinya maka akan 
meningkatkan behavioral intention dalam menggunakan bank syariah. Hasil penelitian yang sama ditemukan 
oleh Junaidi et al., (2022) yang juga menemukan religious enrichment berpengaruh positif terhadap behavioral 
intention seorang muslim untuk memilih menggunakan jasa bank syariah. Selanjutnya hasil penelitian yang 
sama juga diperoleh oleh Alfariz dan Saloom (2021) yang menemukan religious enrichment berpengaruh positif 
terhadap behavioral intention menggunakan jasa bank berbasis syariah di Indonesia. Bagi peneliti dimasa 
mendatang diharapkan menggunakan metode pengambilan sampel yang berbeda agar dapat memperoleh 
ukuran sampel yang ideal dan tepat. Dengan prosedur tersebut diharapkan temuan yang diperoleh dimasa 
mendatang menjadi lebih baik. 

 
Simpulan 

Sesuai dengan hasil pengujian hipotesis ditemukan religious consequence berpengaruh positif terhadap behavioral 
intention nasabah dalam memilih bank dengan sistem kerja syariah di Kota Padang. Pada tahapan pengujian 
hipotesis kedua ditemukan religious tolerance tidak berpengaruh terhadap behavioral intention nasabah dalam 
memilih bank dengan sistem kerja syariah di Kota Padang, sedangkan pada tahapan pengujian hipotesis ketiga 
ditemukan religious enrichment berpengaruh positif terhadap behavioral intention nasabah dalam memilih bank 
dengan sistem kerja syariah di Kota Padang.  Berdasarkan uraian kesimpulan yang telah dijelaskan diatas maka 
dapat diajukan beberapa implikasi penting yaitu: Nasabah di Kota Padang, mengingat sebagian besar 
masyarakat di Kota Padang merupakan masyarakat muslim, tentu mereka memiliki upaya untuk melaksanakan 
segala perintah agama dan menjauhi segala larangan agama, salah satunya dengan memilih bank yang tidak 
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mengandung unsur riba yaitu bank dengan konsep kerja syariah, Mengingat sebagian besar responden yang 
berpartisipasi dalam penelitian ini adalah generasi milenial, tentu di harapkan bagi bank syariah untuk terus 
melakukan promosi, dan pengenalan konsep bank dengan sistem kerja syariah khususnya kepada milineal, 
sehingga mendorong ketertarikan bagi mereka untuk memilih menggunakan jasa bank dengan sistem kerja 
syariah di Kota Padang,  

Bagi bank dengan sistem kerja syariah juga diharapkan untuk memperbaiki fitur layanan yang digunakan, 
dimana layanan juga disesuaikan dengan selera nasabah milineal, hal tersebut penting untuk menarik perhatian 
masyarakat milineal untuk secara sadar memilih menggunakan jasa bank dengan sistem kerja syariah di Kota 
Padang. Penelitian in masih memiliki sejumlah kekurangan dan kelemahan maka nagi peneliti dimasa 
mendatang disarankan untuk menambahkn sejumlah variabel lainnya yang juga dapat mempengaruhi 
behavioral intention nasbah memilih menggunakan jasa bank dengan sistem kerja syariah di Kota Padang, 
seperti financial literacy, corporate image dan berbagai variabel lainnya.  Bagi peneliti dimasa mendatang 
diharapkan menggunakan metode pengambilan sampel yang berbeda agar dapat memperoleh ukuran sampel 
yang ideal dan tepat. Dengan prosedur tersebut diharapkan temuan yang diperoleh dimasa mendatang menjadi 
lebih baik. 
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